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ABSTRAK

JUSNIKA YONA SILVIA :2015/15052059. Pelaksanaan Pendidikan Karakter
di Panti Asuhan Aisyiah Kecamatan Palembayan
Kabupaten Agam

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh konsep anak sebagai generasi penerus
pembangunan bangsa dimasa yang akan datang yang harus memiliki bekal seperti
bekal ilmu pengetahuan, kepedulian, jiwa kepemimpian, serta budi pekerti baik
lainnya. Namun yang terjadi sekarang ini banyak anak-anak yang tidak memiliki hal
tersebut karena beberapa alasan diantaranya keluarga miskin, broken home atau
meninggal salah satu orang tuanya. Untuk mengantisipasi hal tersebut didirikanlah
panti asuhan. Penelitian ini mengambarkan pelaksanaan pendidikan karakter anak di
panti asuhan, kendala-kendala yang ditemui, serta upaya untuk mengatasi kendala
tersebut. Penelitian kualitatif dan metode deskriptif. Informannya adalah Pembina,
pengurus, anak asuh, orang tua, dan masyarakat sekitar. Data dikumpulkan melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Serta setelah data diperoleh data dianalisis
menggunakan teori Milles dan Hubermant. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pelaksanaan pendidikan karakter anak di panti asuhan diberikan melalui bimbingan
keagamaan, mental, keterampilan, dan intelektual. Kendala yang ditemui Pembina
merasa kesulitan dalam proses pembinaan, kurangnya guru dan waktu pembina.
Upaya yang dilakukan dalam mengatasi kendala tersebut ialah Pembina lebih banyak
memberikan perhatian dan waktu luang kepada panti, dan berusaha mencarikan guru.
Saran yang diberikan adalah kerjasaman yang solid dari pihak panti dan juga kepada
anak asuh diharapkan untuk bisa lebih bersungguh-sungguh lagi dalam mengikuti
bimbingan yang diberikan.

Kata Kunci : Pendidikan Karakter, Panti Asuhan
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Anak adalah seseorang yang belum berusia 18 (delapan belas) tahun, termasuk
anak yang masih dalam kandungan (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 35
Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak). Anak merupakan bagian penting dalam
kelangsungan hidup manusia, karena anak sebagai penerus dalam suatu keluarga.
Sejak lahir anak diperkenalkan dengan pranata, aturan, norma dan nilai-nilai budaya
yang berlaku melalui pembinaan yang diberikan orang tua dalam keluarga. Disini
pembinaan anak ialah bagian dari proses sosialisasi yang paling penting dan
mendasar karena fungsi utama pembinaan anak adalah mempersiapkan anak menjadi
individu yang mandiri yang memiliki sikap, nilai, karakter dan moral yang baik
sesuai dengan kodratnya dimasa depan yaitu sebagai calon penerus bangsa dan
Negara.

Thomas Lickona dalam Agus Wibowo (2012:32), mendefenisikan bahwa karakter
ialah sifat alami seorang individu dalam merespons situasi secara bermoral, dimana
sifat alami tersebut diwujudkan dalam berbagai tindakan nyata melalui tingkah laku
yang baik, jujur, bertanggung jawab, serta menghormati orang lain.

Betapa pentingnya pembinaan karakter terhadap anak karena anak adalah penerus
bangsa, maka sudah sewajarnyalah mendapat perhatian dan pendidikan dari berbagai
pihak, agar anak dapat menyadari bahwa beban dan tanggung jawab terhadap bangsa

dan Negara pada masa yang akan datang terletak dipundaknya. Orang tua



bertanggung jawab penuh terhadap pengawasan dan pembinaan karakter serta tingkah
laku anak di dalam keluarga. Orang tua merupakan Pembinaan pertama bagi
kepribadian anak baik itu menyangkut sikap, kebiasaan berperilaku maupun
menyangkut tata cara bergaul. Sehubung dengan itu Yusuf (2004:139)
mengemukakan hal berikut :
“orang tua hendaknya memelihara hubungan yang harmonis antara
anggota keluarga, karena hubungan yang harmonis penuh pengertian dan
kasih sayang akan membuahkan perkembangan perilaku anak yang baik.
Sedangkan hubungan yang tidak harmonis seperti sering terjadi
pertentangan, akan mempengaruhi perkembangan pribadi anak yang
tidak baik seperti: keras kepala, pembohong, kurang mempedulikan

norma yang berlaku dan berkembang dalam dirinya serta sikap
bermusuhan dengan orang lain”.

Dalam sebuah keluarga anak dibekali norma-norma, aturan serta nilai-nilai yang
berlaku dalam masyarakat. Anak dilatih tidak hanya mengenal tetapi juga menghargai
dan mengikuti norma yang ada dalam masyarakat melalui kehidupan dalam keluarga.
disini keutuhan keluarga sangat diperlukan dan penting. Kehadiran orang tua
memungkinkan adanya rasa kebersamaan sehingga memudahkan orang tua untuk
mewariskan karakter dan moral yang harus dipatuhi dan ditaati dalam bertingkah
laku. Hal ini di jelaskan dalam jurnal (Multaza dkk, 2016 ) bahwa untuk menumbuh
kembangkan karakter pada setiap anak bukanlah sebuah pekerjaan yang mudah.
Anak-anak yang merupakan bagian dari anggota kelompok masyarakat tentunya
memiliki berbagai konsepsi tentang apa yang dilihat, didengar, dan dirasakan

sehingga dia bisa berbuat apa saja tanpa mempertimbangkan benar atau salah, baik



atau buruk, boleh atau tidak. Dalam kasus seperti itulah peran orang dewasa seperti
orang tua sangat di butuhkan.

Hal ini tentu tidak akan menjadi masalah bagi anak yang masih mempunyai
keluarga utuh. Namun akan berbeda bagi anak yang tidak mempunyai keluarga secara
utuh seperti perceraian kedua orang tua, krisis ekonomi keluarga, dan meninggalnya
salah satu atau kedua orang tua menyebabkan terputusnya interaksi sosial antara
orang tua dan anak. Akibatnya anak kurang mendapat perhatian dan pendidikan
(terabaikan). Maka salah satu cara yang dilakukan agar anak tetap dalam pembinaan
adalah dengan menampung anak-anak tersebut ke dalam suatu wadah yang disebut
dengan panti asuhan. Panti asuhan berguna untuk membantu meningkatkan
kesejahteraan anak dengan cara mendidik, merawat, membimbing, mengarahkan dan
memberikan keterampilan-keterampilan yang diberikan oleh orang tua dalam
keluarga. Salah satu panti asuhan yang berperan dalam menampung anak-anak yatim
maupun anak-anak terlantar adalah Panti Asuhan Aisyiah yang terletak di Desa
Salareh Aia, Kecamatan Palembayan Kabupaten Agam.

Dasar hukum merawat anak terlantar diatur dalam Undang-Undang Dasar 1945
pasal 34, dimana “fakir miskin dan anak-anak terlantar dipelihara Negara”. Pasal 34
tersebut mengamanatkan pemerintah wajib memelihara anak terlantar dengan
mengembangkan system jaminan sosial bagi seluruh rakyat dan memberdayakan
masyarakat lemah dan tidak mampu sesuai dengan martabat dan kemanusiaan. Anak

berhak mendapatkan kesejahteraan, perawatan, asuhan, dan bimbingan berdasarkan



kasih sayang baik dalam keluarganya maupun dalam panti asuhan khususnya untuk
tumbuh dan berkembang secara wajar.

Panti Asuhan Aisyiah ini didirikan pada tanggal 9 April 2010 dan di resmikan oleh
Bupati Agam Indra Catri dt.Malako Nan Putiah pada 5 Maret 2014 dimana tujuannya
ialah menampung anak-anak terlantar (baik karena faktor ekonomi, yatim piatu
ataupun karena keluarga broken home) yang masih diusia sekolah agar dia tidak
tumbuh tanpa pendidikan dan moral (karakter) yang tidak terkendali akibat pergaulan
bebas. Hasil wawancara dengan ibuk Nuriyah sebagai ibuk asuh Panti Asuhan
Aisyiah (15 Agustus 2018) agar anak tidak kehilangan suasana seperti dalam
keluarga, panti asuhan berusaha memberikan pelayanan yang terbaik pada anak
dalam mengantikan peran keluarganya. Anak yang ditampung dalam panti asuhan
tersebut diambil dari 5 (lima) tahun terakhir berjumla 25-30 orang dengan rentang
usia 7-20 tahun. Dengan rincian pendidikan SD 7 orang, MTs 11 orang, dan SMA 8
orang.

Kenyataan yang ditemui dilapangan menurut Suharto dan Nuriyah sebagai
Pembina panti yang penulis dapat melalui observasi (15 dan 16 Agustus 2018)
mengatakan bahwa masih banyak kendala-kendala yang ditemui selama memberikan
bimbingan dan pendidikan kepada anak asuh, diantaranya kurang kompaknya sesama
anggota pengurus panti, kurangnya guru, tenaga pengasuh, dan waktu untuk
memperhatikan anak-anak. Sebagaimana yang diketahui anak asuh hanya diasuh oleh
satu orang ibuk asuh walaupun kadang sesekali dibantu oleh suaminya. Pembina yang

tidak mempunyai banyak waktu untuk memantau disiplin anak seperti anak tidak



shalat tepat waktu saat azan telah berkumandang, kurangnya fasilitas seperti buku-
buku, tempat ibadah, dan juga peralatan yang digunakan dalam melaksanakan
kegiatan pembinaan.

Selain itu ibuk asuh panti juga merasa sedikit kesulitan dalam membina anak asuh
karena meraka dari latar belakang yang berbeda yaitu dari keluarga misikin, broken
home, yatim, piatu, maupun yatim piatu. Dimana anak tersebut sebelum masuk dalam
lingkungan panti asuhan mereka hidup tanpa aturan yang jelas seperti tidak
berpakaian muslim dan berjilab, jarang mengerjakan shalat baik wajib maupun
sunnat, nakal, susah diatur dan lain-lain. Oleh karena itu agar semua program-
program yang telah dicanangkan panti asuhan dalam menyukseskan pendidikan anak
asuh dapat tercapai sesuai dengan yang diharapkan maka diperlukan kesadaran,
dukungan, serta kerjasama dari berbagai pihak seperti Pembina, pengurus, anak asuh,
orang tua, serta masyarakat sekitaran panti asuhan.

Beberapa penelitian yang pernah dilakukan terkait pendidikan pembentukan
karakter anak panti adalah Wahyudin Lukman (UNHAS, 2012) yang menjelaskam
bahwa sosialisasi di Panti Asuhan merupakan pembinaan yang memperlihatkan
kegiatan dengan pendekatan sistem dan upaya untuk mengajarkan pengetahuan
kepada Anak-anak di Panti Asuhan. Tujuan sosialisasi ialah untuk mengajarkan anak-
anak yang ada dipanti untuk bisa mengenal bagaimana sebenarnya anak panti harus
menjalani hidup serta sebagai motivasi bagi anak-anak panti untuk mampu meraih
kesuksesan seperti kakak-kakak terdahulu. Sejalan dengan penelitian di atas Sofyan

Ari Subehi (UNY, 2010) juga menyatakan bahwa Comprehensive project (proyek



atau program yang menyeluruh) dalam penanganan anak jalanan untuk memberikan
pendidikan karakter bagi anak jalanan di Rumah Singgah Teduh Berkarya
mengarah pada pemenuhann kebutuhan Fisik, Rohani, dan Sosial. Dimana dalam hal
ini peran Rumah Singgah sangat besar, yaitu dengan memberikan latihan,
mengajarkan tingkah laku yang baik, serta bersungguh-sungguh dalam mendidik. Hal
senada juga dijelaskan oleh Suci Wahyuninta Maibang (UIN SU, 2017) yang
menyimpulkan bahwa kreativitas adalah suatu proses untuk menghasilkan yang baru,
apakah itu berupa gagasan atau benda dalam bentuk rangkaian yang menghasilkan
bagi anak-anak yang ada dalam Panti Asuhan Puteri Aisyiyah. Tujuannya ialah agar
setelah keluar dari Panti Asuhan anak-anak asuh tersebut bisa hidup mandiri dan
bekerja untuk mencukupi kebutuhan mereka masing-masing dan tidak kalah bersaing
dengan masyarakat lain baik dari segi keilmuan, keagamaan maupun yang lain karena
sudah sering dan terbiasa hidup mandiri sejak di asuh di Panti Asuhan.

Berdasarkan penelitian diatas memang telah ada penelitian yang hampir sama
dengan penelitian yang akan penulis lakukan, akan tetapi ada perbedaan mendasar
yaitu, penelitian terdahulu hanya dalam lingkup perannya dalam membentuk karakter
dan moral anak panti. Namun pada penelitian ini penulis lebih memfokuskan pada
Bagaimana Pelaksanaan Pendidikan Karakter di Panti. Untuk itu penulis akan
mencoba mengangkat penelitian dengan judul “Pelaksanaan Pendidikan Karakter

di Panti Asuhan Aisyiah Kecamatan Palembayan Kabupaten Agam”.



B.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraiakn diatas, maka permasalahan

penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut :

1.

Keterbatasan materi dan biaya yang disebabkan orang tua miskin, broken home,
meninggal salah satu atau keduanya sehingga mengakibatkan anak tidak
mendapatkan pendidikan secara layak untuk itu diperlukan panti asuhan.

Dalam memberikan pendidikan kepada anak asuh baik melalui bimbingan
keagamaan, mental, keterampilan dan intelektual anak asuh tidak memiliki guru

yang kompeten dibidangnya (guru kurang).

. Sarana dan prasarana yang akan digunakan dalam memberikan pendidikan dan

bimbingan kepada anak asuh tidak lengkap.

Pembina kurang mempunyai waktu dalam mengawasi disiplin anak asuh sehingga
anak asuh di Panti Asuhan Aisyiah banyak yang tidak melaksanakan kegiatan
yang menjadi rutinitas wajib mereka.

Kurangnya kesadaran anak akan pentingnya memiliki karakter dan akhlak yang

baik dalam kehidupan masyarakat.

. Batasan Masalah

Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah pada Pelaksanaan Pendidikan

Karakter di Panti Asuhan Aisyiah Kecamatan Palembayan Kabupaten Agam.



D. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana Pelaksanaan Pendidikan Karakter di Panti Asuhan Aisyiah Kecamatan
Palembayan Kabupaten Agam ?

Apa kendala-kendala yang ditemui dalam pelaksanaan pendidikan karakter di
panti asuhan Aisyiah Kecamatan Palembayan Kabupaten Agam ?

Upaya-upaya apa saja yang dilakukan dalam mengatasi kendala-kendala pada
pelaksanaan pendidikan karakter di panti asuhan Aisyiah Kecamatan Palembayan

Kabupaten Agam?

. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan

penulisan disini adalah untuk :

1.

Untuk menggambarkan bagaimana Pelaksanaan Pendidikan Karakter di Panti
Asuhan Aisyiah Kecamatan Palembayan Kabupaten Agam.

Untuk mengetahui kendala-kendala apa saja yang ditemui dalam pelaksanaan
pendidikan karakter di panti asuhan Aisyiah Kecamatan Palembayan Kabupaten
Agam.

Untuk mengetahui upaya-upaya apa saja yang dilakukan dalam mengatasi
kendala-kendala pada pelaksanaan pendidikan karakter di panti asuhan Aisyiah

Kecamatan Palembayan Kabupaten Agam.



F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti, Panti Asuhan
Aisyiah dan bagi masyarakat, baik secara teoritis maupun secara praktis.
1. Secara Teoritis

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengetahuan sosial bagi peneliti khususnya dan bagi masyarakat pada umumnya
mengenai pendidikan karakter anak.
2. Secara Praktis

Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat :

a. Bagi Pembina panti asuhan, sebagai bahan masukan agar dapat meningkatkan
pembentukan karakter, supaya nantinya anak asuh bisa mendapatkan
pendidikan karakter dan moral dengan baik.

b. Bagi anak asuh, sebagai pedoman untuk kedepannya agar nantinya anak
menjadi lebih mengetahui arti penting dalam pembinaan karakter tersebut.

c. Bagi panti asuhan, pihak panti asuhan diharapkan bekerja sama dengan
Pembina/pengasuh dalam meningkatkan pendidikan karakter anak, agar
nantinya anak bisa mendapatkan pendidikan karakter dan moral dengan baik.

d. Bagi peneliti selanjutnya sebagai bahan rujukan kedepan nantinya.



